BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berkaitan dengan hasil dari analisis yang sudah dikerjakan dari awal
sampai langkah pengumpulan data, analisis data dan juga interpretasi dari output
analisis, jadi bisa diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil interpretasi data regresi linear berganda ada perbedaan nilai signifikansi
BPJS non PBI _antara, komponen, makanan, dan  non_makanan. Dalam
komponen makanan BPJS non PBI memiliki nilai signifikan sebesar 0,293,
ini mengindikasikan bahwa bobot signifikan variabel BPJS non PBI 0,293 >
0,05, artinya H1 ditolak dan HO diterima. Sedangkan dalam komponen non
makanan nilai signifikan BPJS non PBI adalah sebesar 0,000 < 0,05, yang
berarti HO ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut bahwa ada perbedaan
pengaruh BPJS non PBI terhadap pengeluaran makanan non makanan.

2. Variabel wilayah memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan dalam
komponen makanan yaitu dengan nilai signifikan 0,731 > 0,05. Sedangkan
dalam komponen non makanan wilayah memiliki pengaruh positif dan
signifikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Variabel pendidikan memiliki
pengaruh positif dan signifikan baik dalam komponen makanan dan
komponen non  makanan - yaitu ; dengan . nilai _signifikan = masing-masing
komponen sebesar 0,000 < 0,05. Variabel jumlah ART juga sama-sama
memiliki pengaruh positif dan signifikan baik dalam komponen makanan dan
komponen non makanan dengan nilai signifikan masing-masing komponen
adalah 0,000 < 0,05.

3. Dari perolehan uji beda terdapat adanya perbedaan yang relevan untuk
pengeluaran makanan antara peserta BPJS PBI dan peserta BPJS Non PBI
dengan nilai signifikansi sebesar -0,325<0,01. Sedangkan hasil analisis untuk
pengeluaran non makanan disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antara peserta BPJS PBI dan peserta BPJS Non PBI, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,459>0,05.
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5.2 Saran

1. Diharapkan kepada pelaku rumah tangga untuk lebih memperhatikan
manajemen keuangan rumah tangga dari sisi pengeluaran makanan dan non
makanan agar bisa meminimalisir pengeluaran yang lebih dibutuhkan.

2. Adanya penelitian ini diharapkan kepada pelaku rumah tangga dapat
mempertimbangkan pengelolaan keuangan rumah tangga yang baik agar
kesejahteraan rumah tangga bisa meningkat.

Dengan dilakukannya analisis ini bisa membentuk bagian dari bahan
pedoman terhadap penelitian berikutnya dan mengembangkan variabel yang lebih
luas berkaitan dengan pengeluaran‘ramah tangga

57



